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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang Masalah 

Di zaman yang semakin berkembang ini, kemajuan disegala bidang 

teknologi semakin beragam, termasuk dalam dunia seni Photography. Photography 

mulai masuk di Indonesia pada era 1840 setahun setelah Photography ditemukan 

oleh seorang petugas media, Jurrian Munnich yang berasal dari Belanda selama 

berabad-abad. Photography telah menjadi salah satu kegemaran masyarakat luas, 

mulai dari Photography sederhana dengan kamera digital biasa atau kamera 

handphone, sampai Photography professional dengan menggunakan kamera-

kamera canggih yang membutuhkan teknik dan keahlian khusus sang pemakai. 

Melalui sebuah foto kita dapat berkeliling dunia melihat tempat-tempat dan orang 

yang belum pernah kita jumpai. Photography juga dapat mengembangkan 

kreatifitas dalam hal komposisi warna dan lain-lain. 

Sebagai media komunikasi dan dialog yang menampilkan realita apa yang 

terdapat dalam sebuah foto serta bagaimana sebuah foto berperan dalam memberi 

warna-warni  bagi realita kehidupan adalah suatu peran dari fotografi. Fotografer  

mengandung aktifitas  yang dilakukan untuk menghasilkan gambar yang 

diinginkan. Dalam hal ini fotografer memerlukan kamera.  Hasil gambar dari 

kamera bisa berupa dalam bentuk fisik maupun digital,  tergantung dari kamera 

yang digunakan. 

Demikian juga halnya dengan perkembangan fotografi di kota Medan  

dengan beberapa kelompok komunitas yang mulai mengemuka seperti Medan Toba 

Photographer Club, Penggila Foto, Sendaljepit, Kutu Kupret, Photography Club, 

Mata Kamera, Djaman Jepret, FORSAMI, Karo Photographer Club, Levitasi Hore 

Medan, Rumah Tustel, Photographer dan Model Medan, Lensa Manual Medan, 

Medan Street Hunting serta komunitas fotografi lainnya (Hindra, 2015) 

Meskipun sudah mengalami perkembangan fotografi yang demikian pesat, 

namun dunia fotografi di kota Medan masih menghadapi berbagai  masalah  
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kesulitan dalam  pengembangan dunia fofografi seperti masih terbatasnya aktifitas 

fotografi khususnya kegiatan-kegiatan berupa pameran fotografi. Masih 

terbatasnya fasilitas lokasi untuk mengadakan pameran (show) fotografi, workshop 

(seminar) salah satu penyebab utamanya masalah  kesulitan dalam  pengembangan 

dunia fotografi. 

Penyebab utamanya adalah terbatasnya fasilitas tempat khusus untuk 

mengadakan pameran fotografi, sehingga pengadaan workshop dan seminar masih 

harus  menyewa gedung gedung Hall, shoping center yang ada di beberapa plaza, 

carreour, dan hotel-hotel  populer  dengan harga sewa yang relatif mahal. Masih 

terbatasnya galeri fotografi yang ada di kota Medan menjadi salah satu masalah 

penting. Hal ini karena masih terbatasnya  studio yang memiliki konsep indoor 

photo  bahkan belum ada sama sekali  studio berkonsep  outdoor photo (Hindra, 

2015). 

Konsekuensi dari keterbatasan fasilitas dan galeri tersebut  menyebabkan 

para fotografer menghadapi berbagai kesulitan khususnya dalam memamerkan 

karya-karya  fotografinya. Galeri fotografi terpadu sebagai pameran fotografi kusus 

fotografi, studio foto, commnity space  untuk sharing  serta gathering antar 

komunitas yang dilengkapi sarana komersial  seperti retail shop  kamera merupakan 

contoh bentuk sarana yang dapat mengakomodasi kegiatan fotografi tersebut. 

Dengan semakin tersedianya  sarana ini diharapkan  dunia fotografi mampu  

menghasilkan fotografer-fotografer  berbakat di Kota Medan  guna meningkatkan 

kualitas hasil karya fotografi. 

Jika dilihat dari sisi lain, komunitas photography juga masih mengalami 

permasalahan dalam mengolah data informasi komunitas photography. Masalah 

timbul berawal dari sistem pengolahan data yang masih belum modern (yaitu 

bentuk informasi belum dalam bentuk perangkat elektronik), seperti tempat atau 

wadah hasil-hasil photography yang dihasilkan oleh komunitas photography yang 

tidak terangkum dalam satu data komunitas sehingga hasil tersebut tidak cepat, 

tidak akurat dan tidak terbuka serta menyebabkan pencarian data-data photography 

bertumpuk, memperlambat kerja dan menjadikan hasilhasil photography tersebut 

akan rusak dan hilang. Permasalahan yang lain adalah lambatnya cara pembayaran 
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dan kurangnya transparansi pembayaran iuran anggota komunitas maupun 

fotografer. Hal ini semua tentunya dapat menyebabkan kurangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap komunitas dan melemahnya kredibilitas terhadap komunitas 

photography. 

Dengan adanya komunitas photography yang ditampilkan pada media 

perangkat elektronik komunikasi dan informasi tentunya dapat menaikan 

kredibilitas anggota komunitas dan kepercayaan masyarakat, mengurangi 

penggunaan  media kertas yang menjadikan  kinerja dari sistem akan menjadi lebih 

modern dan paperless. Sebagai solusi jawaban  terhadap beberapa masalah 

kesulitan dalam pengembangan dunia fotografi tersebut di atas, diperlukan rancang-

bangun marketplace komunitas fotografi berbasis web untuk memenuhi 

kepentingan komunitas fotografi terutama untuk  mempermudah penyatuan antara 

kebutuhan studio foto dengan fotographer, Bertitik tolak dari  latar belakang 

masalah tersebut, penulis berencana mengadakan penelitian dengan judul Analisis 

Dan Perancangan Markerplace Komunitas Fotografi Berbasis Web. 

 

 1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, perumusan masalah penelitian adalah 

bagaimana membangun sebuah marketplace komunitas  yang dapat meningkatkan  

kemudahan fotografer mendapatkan studio  dalam sistem fotografi marketplace 

berbasis web. 

 

 1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah,  penulis  mengidentifikasi batasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Masih terbatasnya aktifitas fotografi  khususnya kegiatan-kegiatan berupa 

pameran fotografi akibat minimnya minimnya fasilitas tempat khusus untuk 

mengadakan pameran fotografi, workshop dan seminar  

2.  Para fotografer harus  harus menyewa gedung gedung Hall, shoping center yang 

ada  di plaza, carrefour, dan hotel-hotel terkemuka  dengan harga sewa yang 

relatif mahal.   
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3.  Masih terbatasnya  studio yang  memiliki konsep  indoor photo  maupun studio 

berkonsep photo outdoor juga  seperti Klub Fotografi Andi Lubis yang 

bertujuan untuk memamerkan hasil karya komunitasnya bukan untuk keperluan 

komersil.  

4.  Diperlukan website khusus untuk mendukung  keberadaaan fotografi sehingga  

memudahkan fotografer mencari studio foto, model foto dan  memudahkan 

studio menyewa studio untuk komunitas fotografi yang sedang mencari studio. 

 

 1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian analisis dan  perancangan  marketplace komunitas 

fotografi berbasis web adalah :  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis  perancangan  marketplace komunitas 

fotografi berbasis web di kota Medan  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis  penyediaan  website yang  dapat  

memperlengkapi dan mensupport penyediaan dan pengembangan  marketplace 

bagi dunia fotografi di kota Medan.   

3. Untuk mengetahui dan  menganalisis manfaat  marketplace komunitas fotografi 

berbasis web dalam  memudahkan  komunitas fotografer mencari studio foto, 

model foto dan  memudahkan studio menyewa studio untuk fotografi yang 

sedang mencari studio 

 

 1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat teoritis  

Yang diharapkan dalam manfaat teoritis melalui penelitian ini adalah :  

- Hasil penelitian diharapkan menjadi sumber referensi tambahan khususnya bagi 

Universitas Pelita  Harapan (UPH) Medan dalam menganalisis dan merancang 

marketplace  komunitas fotografi berbasis web.   

- Meningkatkan  pandangan dan  pengetahuan  fotografer tentang analisis dan 

perancangan marketplace komunitas fotografi berbasis web di Kota Medan. 

-  Sebagai referensi tambahan bagi  para peneliti selanjutnya  untuk melakukan 

penelitian sejenis.   
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1.5.2  Manfaat Praktis  

Sebagai masukan bagi  komunitas fotografi di kota Medan khususnya 

terkait dengan analisis dan perancangan marketplace komunitas fotografi di Kota 

Medan.   

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Berikut adalah beberapa tahapan metodologi penelitian yang kita lakukan 

sebelum menghasilkan sebuah sistem: 

1. Analisis 

Pada tahap ini, data – data dan informasi yang sudah dikumpulkan akan 

dianalisis. Dari analisis ini akan menghasilkan kebutuhan fungsional dan non-

fungsional yang dijadikan sebagai acuan untuk merancang sistem pada 

penelitian ini. 

2. Perancangan 

Dalam tahap ini, hasil dari analisis akan dibuat menjadi model yang dibutuhkan 

untuk membuat sistem seperti UML, rancangan database, rancangan tampilan 

sistem, dsb. 

3. Implementasi program 

Pada tahap ini, peneliti akan menerjemahkan pemodelan sistem menjadi suatu 

program yang sesuai dengan perancangan sistem pada tahap sebelumnya. 

 

 1.7 Sistematika Penulisan   

Sistematika penulisan penelitian tentang Analisis dan Perancangan 

Marketplace komunitas fotografi berbasis web 

BAB I  : PENDAHULUAN, yang memuat tentang  latar belakang masalah, 

identifikasi masalah,  perumusan  masalah,  tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian serta  sistematika pembahasan.  

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA, yang membahas tentang  teori teori terkait 

dengan  pengertian analisis sistem, fotografi, klasifikasi fotografi, 

marketplace, website, pengujian sistem, dan fotografi berbasis web 

serta manfaatnya. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN, yang memuat tentang desain atau 

jenis penelitian,  lokasi dan waktu penelitian,  populasi dan sampel, 

metode  pengumpulan data dan analisis data.   

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN, yang memuat tentang hasil  

penelitian, analisis data dan pembahasan.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN, yang membuat tentang kesimpulan 

yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran – saran yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


